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ABSTRAK 

 

Model bisnis berbasis platform telah menjadi kerangka utama dalam transformasi ekonomi digital global 

karena kemampuannya menghubungkan berbagai aktor dalam ekosistem digital melalui infrastruktur terbuka 

dan skalabel. Namun, pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana arsitektur bisnis ini dibangun, 

bagaimana nilai diciptakan, serta bagaimana efek jejaring dikelola masih tersebar dalam berbagai publikasi 

ilmiah yang belum tersintesis secara sistematis. Penelitian ini bertujuan melakukan tinjauan literatur sistematis 

terhadap model bisnis platform berbasis digital dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu arsitektur bisnis, 

penciptaan nilai (value creation), dan efek jejaring (network effects). Metode yang digunakan adalah Systematic 

Literature Review (SLR) berbasis panduan PRISMA, dengan pengumpulan data dari database Scopus dan 

Google Scholar pada rentang tahun 2019–2025. Pencarian literatur dilakukan menggunakan perangkat lunak 

Publish or Perish dan menghasilkan 444 artikel. Setelah melalui proses penyaringan berbasis kriteria inklusi dan 

eksklusi, sebanyak 428 artikel dikaji lebih lanjut. Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa keberhasilan model 

bisnis platform dipengaruhi oleh struktur modular terbuka, strategi kolaboratif dalam penciptaan nilai, serta 

pengelolaan efek jejaring yang tepat. Studi ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan 

skema bisnis digital yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci :   Model Bisnis Platform, Ekonomi Digital, Arsitektur Bisnis, Penciptaan Nilai, Efek Jejaring, 

PRISMA 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam konteks Indonesia, pemahaman 

mendalam terhadap struktur dan pola kerja platform 

digital menjadi penting, tidak hanya bagi 

pengembang teknologi, tetapi juga bagi pembuat 

kebijakan dan pelaku usaha lokal dalam menyusun 

strategi yang adaptif di tengah disrupsi digital global. 

Perkembangan teknologi digital telah 

mendorong transformasi signifikan dalam cara 

organisasi menciptakan, mengantarkan, dan 

menangkap nilai. Studi oleh Nurrahman, et al. [1] 

menyatakan bahwa digital disruption telah mengubah 

model bisnis tradisional menjadi bentuk digital yang 

lebih adaptif. Salah satu bentuk transformasi tersebut 

adalah munculnya model bisnis berbasis platform 

(platform-based business models), yang kini menjadi 

kerangka utama dalam berbagai sektor industri digital 

seperti e commerce, transportasi daring, layanan 

keuangan digital, hingga media sosial. 

Model ini memfasilitasi interaksi dan pertukaran 

nilai antara dua atau lebih kelompok pengguna, 

Nurrahman [1] menggarisbawahi bahwa platform 

digital bertindak sebagai penyedia tempat dan 

mediator pertukaran nilai yang praktis dan mudah 

diakses. Lebih lanjut, Fauziah, et al. [2] menunjukkan 

bahwa situs jejaring sosial mengumpulkan pengguna 

dalam jejaring besar yang mendukung kolaborasi 

sosial-ekonomi. 

Platform tersebut juga memanfaatkan 

infrastruktur teknologi untuk mendukung 

pertumbuhan eksponensial melalui efek jejaring 

(network effects). Studi oleh Prestise Journal [3] 

mengonfirmasi bahwa UMKM yang memanfaatkan 

platform digital mengalami peningkatan penetrasi 

pasar dan nilai tambah signifikan. Sementara itu, 

penelitian lain menyoroti kecepatan adopsi dan 

interaksi di media sosial yang memperkuat jejaring 

antar-pengguna [4]. 

Sejumlah perusahaan global seperti Google, 

Amazon, Gojek, dan Tokopedia telah memanfaatkan 

pendekatan ini dengan sangat efektif dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan. Namun demikian, literatur ilmiah 

terkait arsitektur platform, strategi penciptaan nilai, 

dan mekanisme pengelolaan efek jejaring masih 

tersebar dan belum terstruktur secara sistematis. Hal 

ini menyebabkan kesulitan bagi peneliti dan praktisi 

memahami dimensi kunci yang membentuk 

keberhasilan platform dalam ekonomi digital yang 

dinamis. 

Penelitian ini bertujuan menjawab masalah 

tersebut melalui pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) berbasis pedoman PRISMA. Fokus 

utama penelitian ini adalah mengkaji tiga aspek 

fundamental model bisnis platform: (1) arsitektur; (2) 

penciptaan nilai (value creation); dan (3) efek jejaring 

(network effects). 

Dengan tinjauan literatur yang sistematis dan 

terarah, artikel ini diharapkan memberikan kontribusi 

konseptual signifikan terhadap pengembangan 

pengetahuan skema bisnis digital, sekaligus 
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memberikan panduan praktis bagi strategi bisnis 

platform yang berkelanjutan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ini mengkaji tiga dimensi 

utama model bisnis berbasis platform, yaitu arsitektur 

platform digital, penciptaan nilai dalam ekosistem 

digital, dan efek jejaring. Ketiga aspek ini menjadi 

fondasi konseptual untuk memahami keberhasilan 

strategi bisnis digital dalam era ekonomi berbasis 

jaringan. 

 

2.1. Arsitektur Bisnis Berbasis Platform 

Arsitektur platform mengacu pada desain teknis 

dan struktur modular yang memungkinkan 

interoperabilitas serta pengembangan layanan 

tambahan oleh pihak ketiga. Dalam konteks ini, 

governance dan stabilitas API menjadi kunci 

keberhasilan jangka panjang. Platform seperti 

Android dan iOS menunjukkan bagaimana arsitektur 

terbuka mendorong terciptanya ekosistem 

pengembang yang besar dan dinamis. 

Penelitian oleh Riyadhi, Purnamasari, dan 

Prihandani [5] menunjukkan bahwa penerapan pola 

arsitektur MVVM pada aplikasi Android berbasis 

pengaduan masyarakat terbukti meningkatkan 

skalabilitas, kemudahan pengelolaan, dan kolaborasi 

pengembang, sejalan dengan prinsip modularitas 

platform digital modern. 

 

2.2. Penciptaan Nilai dalam Ekosistem Digital 

Penciptaan nilai dalam model bisnis platform 

terjadi melalui interaksi antara berbagai aktor dalam 

ekosistem, bukan semata dari produsen ke konsumen. 

Chesbrough dan Rosenbloom dalam penelitiannya [6] 

memperkenalkan konsep “value co-creation” sebagai 

prinsip utama dalam model inovasi terbuka, yang 

juga berlaku dalam platform digital. 

Sementara itu, Parker, Van Alstyne, dan 

Choudary [7] dalam bukunya Platform Revolution 

menjelaskan bahwa nilai diciptakan melalui 

penyediaan mekanisme interaksi yang efisien, 

pengurangan biaya transaksi, serta pengumpulan dan 

pemanfaatan data pengguna untuk personalisasi 

layanan. Data menjadi aset utama dalam penciptaan 

pengalaman yang relevan dan meningkatkan loyalitas 

pengguna. 

Dalam konteks lokal, Fitriani [8] meneliti 

penggunaan media sosial sebagai platform edukasi 

interaktif dan menemukan bahwa partisipasi 

pengguna dalam bentuk berbagi konten, diskusi, dan 

kolaborasi pembelajaran digital menciptakan nilai 

sosial yang mendorong pertumbuhan komunitas 

pembelajaran yang aktif dan berkelanjutan di 

Indonesia. Temuan ini memperkuat konsep value co-

creation dalam platform digital pendidikan 

 

2.3. Efek Jejaring dan Pertumbuhan Platform 

Network effects merupakan inti dari daya tarik 

platform digital. Katz dan Shapiro [9] mendefinisikan 

network effects sebagai kondisi di mana nilai suatu 

produk atau layanan meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah pengguna. Platform seperti 

Facebook, Uber, dan Airbnb menunjukkan bahwa 

keberhasilan mereka sangat bergantung pada 

pertumbuhan basis pengguna secara eksponensial. 

Penelitian oleh Setyanto, Samodra, dan Pratama 

[10] mengungkapkan bahwa pemanfaatan platform 

digital oleh UMKM di Indonesia memberikan 

dampak signifikan terhadap pertumbuhan usaha dan 

perluasan jangkauan pelanggan melalui efek jejaring 

digital. Peningkatan pengguna dalam satu kategori 

UMKM mendorong peningkatan nilai pada pengguna 

lain melalui sistem rating dan interaksi digital secara 

luas 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) yang disusun mengikuti 

pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai 

acuan utama dalam proses seleksi dan analisis 

literatur ilmiah. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh gambaran yang terstruktur dan 

menyeluruh mengenai kontribusi teknologi informasi 

dalam mendukung pengembangan kewirausahaan, 

khususnya melalui kajian literatur yang 

terdokumentasi dengan baik. 

Pengumpulan data dilakukan secara sistematis 

melalui Google Scholar dan Scopus menggunakan 

perangkat lunak Publish or Perish, yang 

memfasilitasi proses ekstraksi data kutipan dan 

metrik publikasi. Artikel-artikel ilmiah yang 

diperoleh dianalisis lebih lanjut menggunakan metode 

Confidence, yakni dengan mengevaluasi relevansi 

dan kualitas konten berdasarkan kemunculan kata 

kunci utama dan penilaian konten ilmiahnya secara 

kritis [11]. 

Tujuan utama dari pendekatan SLR ini adalah 

untuk menghimpun, mengevaluasi, dan menyintesis 

temuan-temuan dari berbagai studi terdahulu yang 

relevan, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan 

yang valid secara metodologis. Proses ini dilakukan 

dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi 

secara eksplisit, serta menilai kelayakan setiap 

publikasi berdasarkan kontribusi dan ketajaman 

analisisnya terhadap topik yang ditinjau [12]. 

Dalam penulisan artikel ini, pencarian referensi 

dilakukan menggunakan perangkat lunak Publish or 

Perish dengan memasukkan kata kunci yang 

dipisahkan menggunakan operator boolean seperti 

"AND", "OR", dan "NOT" [13]. Proses pencarian ini 

mencakup beberapa langkah, yaitu mengidentifikasi 

istilah-istilah utama, merumuskan string pencarian 

yang efektif, memilih sumber informasi yang relevan, 

serta menguji dan memvalidasi string tersebut untuk 

memastikan ketepatan dan relevansi hasil pencarian. 

Adapun tahapan dari SLR yang digunakan 

dalam artikel ini adalah sebagai berikut [14]: 
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3.1. Reseach Question 

Adalah tahap dibuatnya pertanyaan sesuai 

dengan topik. Adapun pertanyaannya adalah sebagai 

berikut: 

a. RQ1 : Bagaimana struktur arsitektur dari 

platform-based business model?  

b. RQ2 : Strategi apa yang digunakan untuk 

penciptaan nilai pada platform digital?  

c. RQ3 : Bagaimana network effects 

dikonseptualisasikan dan dimanfaatkan? 

 

3.2. Search Process 

Tahap ini, dilakukan pencarian untuk 

memperoleh referensi berdasarkan dari Reseach 

Question. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian jurnal terkait adalah: 

("platform-based business model" OR "digital 

platform" OR "multi-sided platform") AND 

("value creation" OR "network effects" OR 

"business architecture") AND ("digital economy") 

 

3.3. Inclusion and Exclusion Criteria 

Tahap ini dilakukan untuk menemukan data 

Seach Question yang digunakan 

 

3.4. Data Collection 

Pada proses pengumpulan data, dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak Publish or 

Perish dengan memasukkan kata kuncinya, 

pengumpulan data dilakukan melalui Google Scholar 

dan Scopus. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penggunaan perangkat lunak Publish or 

Perish, didapatkan 444 artikel yang sesuai dengan 

kata kunci yang dimasukkan. Artikel tersebut 

disimpan dalam format .CSV atau .RIS. 

 

 
Gambar 1. Publish or Perish 

 

Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah 

menggunakan tools Convidance. Adapun tahapan 

yang terdapat dalam tools Convidence yaitu sebagai 

berikut: 

 

4.1. Import References 

Tahap ini, data yang di import akan di filter jika 

terdapat artikel yang sama / duplikat akan dihapus. 

 
Gambar 2. Import References 

 

4.2. Title and Abstract Screening 

Tahap ini, akan dilakukan seleksi apabila 

terdapat judul dan abstrak yang tidak sesuai dengan 

topik. 
 

 
Gambar 3. Title and Abstract Screening 

 

4.3. Full Text Review 

Pada tahap ini, dilakukan pemeriksaan 

menyeluruh isi dari artikel. 

 

 
Gambar 4. Full Text Review 

 

4.4. Extraction 

Tahap akhir dari Convidence untuk melengkapi 

informasi sesuai dengan kebutuhan. 

Setelah melalui 4 tahap diatas, diperoleh 

sebanyak 428 artikel yang terjaring. Maka dapat 

ditampilkan PRISMA dari hasil Extraction dari 

penggunaan tools Convidence yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Panduan PRISMA 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

keberhasilan model bisnis berbasis platform dalam 

ekonomi digital ditentukan oleh arsitektur modular 

yang terbuka, strategi penciptaan nilai berbasis 

kolaborasi dan data, serta pengelolaan efek jejaring 

yang efektif. Dari 444 artikel yang ditinjau, 428 

dianalisis secara tematik dengan hasil yang konsisten 

menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dan 

partisipasi pengguna dalam membangun ekosistem 

digital yang berkelanjutan. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan dilakukan studi empiris di 

sektor lokal guna menguji implementasi nyata dari 

model ini, serta mengembangkan kerangka evaluasi 

keberlanjutan platform dalam konteks sosial dan 

ekonomi yang berbeda. 
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